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SUMMARY

AYU HARTINA. The Study of Kemplang Drying Process Through Solar and Heat
Exchanger (Supervised by AMIN REJO and PUSPITAHATTI).

This study objective was to analyze kemplang drying process by using solar
drier and steam. The research was conducted in the Laboratory of Biosystem and
Engineering Workshop of Agricultural Engineering Program, Department of
Agricultural Technology, Agriculture Faculty, Sriwijaya University Indralaya.
Implementation of the study was in December 2012 until Juli 2013.

The method used in this research of three steps, namely, (1) kettle design with
aluminum pipe isolated to the radiator, where the radiator was placed inside the solar
drying chamber, (2) Installation of LM-35 temperature sensor on 11 points, with
points 1 and 2 were the average temperature of the shelf 1, points 3 and 4 were the
average temperature of the shelf at 2, points 5 and 6 were the average temperature of
the shelf at 3, point 7 and 8 were the average temperature of the shelf at 4, point 9
was placed in the chimney, point 10 was placed at the collector and point 11 was in
plenum, (3) descriptive method and data was presented in from of tables and graphs,
which consisted of all data parameters observed periodically with drying time of 1
hour. The observed parameters in this research were average temperature of drier,
initial and final moisture content, mass of kemplang, drying rate and drier efficiency.

The results showed that kemplang drying process with additional of
condensed steam had accelerate kemplang drying process, in which water content of
kemplang was 11% for 12 hours of drying that appropriate to SNI. Kemplang drying

process in this study produce average drying chamber temperature of 47.1 °C,

it




plenum temperature of 50.7 °C, collector temperature of 57.1°C and environmental
temperature of 32.7°C, respectively. The drying rate for kemplang using the drier
was in the range of 2.527% wb/hour to 2.534% wb/hour four each shelf. Efficiencies
of drier using solar drier and steam was better than those of drier with using solar

drier, having values of 64.3 and 41.18% respectively.
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RINGKASAN

AYU HARTINA. Mempelajari Proses Pengeringan Kemplang Melalui Alat
Pengering Tenaga Surya dan Tukar Panas ( Dibimbing oleh AMIN REJO dan
PUSPITAHATI).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengeringan kemplang
dengan menggunakan alat pengering tenaga surya dan uap panas. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Biosistem dan Bengkel Program Studi Teknik
Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Indralaya. Pelaksanaan penelitian pada bulan Desember 2012 sampai Juli 2013.

Metode penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu : 1). Perancangan ketel
dengan pipa almunium yang terisolasi ke radiator, dimana radiator diletakkan di
dalam ruang pengering tenaga surya. 2). Pemasangan sensor suhu LM-35 pada 11
titik, dimana titik 1 dan 2 merupakan rata-rata pada suhu rak 1, tittkk 3 dan 4
merupakan rata-rata suhu pada rak 2, titik 5 dan 6 merupakan rata-rata suhu pada rak
3, titik 7 dan 8 merupakan rata-rata suhu pada rak 4, titik 9 diletakkan di cerobong,
titik 10 diletakkan pada kolektor dan titik 11 pada plenum. 3). Pengumpulan data
yang disajikan secara tabulasi dan grafik yaitu data seluruh parameter hasil
pengamatan secara periodik dengan interval waktu 1 jam selama pengeringan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengeringan kemplang dengan
tambahan uap panas yang dikondensasi dapat mempercepat pengeringan kemplang
sehingga pada jam 20.00 WIB kadar airnya telah mencapai 11% sesuai dengan SNI.
Pengeringan kemplang dengan menggunakan alat pengering tenaga surya dan uap

panas didapat rata-rata suhu pada alat pengering sebesar 47,1°C, suhu plenum
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50,7°C, kolektor 57,1°C dan lingkungan 32,7°C. Laju pengeringan untuk
mengeringkan kemplang dengan menggunakan alat pengering tenaga surya dan uap
panas sebesar 2,527 %bb/jam sampai 2,534 %bb/jam. Efisiensi alat pengering
dengan menggunakan alat pengering tenaga surya dan uap panas adalah 64,3%, lebih
besar dari alat pengering yang hanya menggunakan alat pengering tenaga surya saja

yang memiliki efisiensi pengeringan 41,18%.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak industri kecil salah satunya yang bergerak dalam
bidang pembuatan kemplang. Kemplang adalah potongan - potongan berbentuk
lempengan yang diiris tipis dengan ketebalan 2 sampai 3 mm. Kemplang dibuat
dengan bahan baku seperti daging ikan, tepung tapioka, garam dan bumbu.
Campuran dalam bentuk adonan direbus, ditiriskan, didinginkan, diiris, dan .
dikeringkan. Proses pengeringan dilakukan dengan menempatkan kemplang pada
tatakan dan diletakkan di halaman sekitar rumah yang terkena sinar matahari (Hadi,
1998).

Menurut Saputra (2012), pengeringan merupakan tahap penting karena
kandungan air yang tinggi harus dikurangi pada saat penyimpanan atau pengemasan.
Pengeringan dilakukan untuk melindungi kemplang dari jamur dan mikroorganisme
yang tumbuh subur pada kondisi air tinggi, kadar air yang terkandung dalam
kemplang mentah akan mempengaruhi kualitas dan kapasitas pengembangan
kemplang pada saat proses pengeringan. Masalah utama pada pengeringan dengan
sinar matahari secara alami adalah tergantung pada cuaca yang baik, memerlukan
tempat penjemuran yang luas, mudah terkontaminasi, dan suhu tidak dapat dikontrol.

Banyak sekali penemuan yang membuat alat pengering yang memanfaatkan
energi panas matahari secara lebih efektif, salah satunya adalah alat pengering tipe
rak yang dirancang oleh Aprianto (2010). Menurut Aprianto (2010), pengeringan

kolektor surya mampu mengubah radiasi matahari berupa radiasi gelombang pendek




03 x 10° Angstrom yang sampai pada permukaan kolektor menjadi radiasi
gelombang panjang yaitu energi panas. Kolektor bergelombang adalah kolektor
yang paling efektif, agar pengeringan tetap bisa digunakan saat hujan atau malam
hari maka perlu penambahan energi panas selain matahari (Mutiara, 2013). Salah
satu sumber energi tambahan pada proses pengeringan kemplang dengan
menggunakan alat pengering tenaga surya yaitu menggunakan uap panas.
Pengeringan dengan uap panas adalah media alternatif untuk mengeringkan
bahan dengan menggunakan suhu stabil atau lebih dari 50 °C (Tang dan Cenkowski,
2000). Pengeringan dengan menggunakan uap panas mempunyai keunggulan antara
lain waktu pengeringan bisa lebih singkat, mutu kemplang lebih baik, bisa
digunakan pada malam hari, walaupun hari mendung/hujan pengeringan masih
dapat dilakukan, pengaturan suhu dapat lebih mudah sehingga dapat disesuaikan
dengan karakteristik bahan yang dikeringkan. Berdasarkan hal di atas, maka penulis

melakukan penelitian pengeringan kemplang dengan menggunakan tenaga surya dan

uap panas.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengeringan kemplang

dengan menggunakan alat pengering tenaga surya dan uap panas.
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